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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan partisipasi penyuluhan terhadap akses kredit mikro
formal pada petani sayuran di Desa Cikidang, Kabupaten Bandung Barat. Akses pembiayaan masih menjadi hambatan besar bagi petani
kecil di Indonesia, antara lain karena rendahnya literasi keuangan, terbatasnya pengetahuan mengenai produk pembiayaan, serta
minimnya interaksi dengan lembaga keuangan formal. Kondisi ini sering membuat petani tidak percaya diri dalam mengajukan kredit
dan tidak mampu memenuhi persyaratan administrasi yang ditetapkan lembaga keuangan. Penelitian menggunakan metode kuantitatif
dengan penyebaran kuesioner kepada 127 petani serta analisis menggunakan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan dan partisipasi penyuluhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap akses kredit mikro formal. Model regresi yang
digunakan mampu menjelaskan 57,9% variasi dalam akses kredit. Setiap peningkatan satu unit literasi keuangan meningkatkan peluang
petani memperoleh kredit sebesar 2,15 kali. Sementara itu, partisipasi dalam kegiatan penyuluhan meningkatkan peluang hingga 29,76
kali. Temuan ini menegaskan bahwa petani dengan pemahaman keuangan yang lebih baik memiliki kemampuan lebih besar dalam
mengenali manfaat kredit, mengelola risiko, serta memenuhi dokumen persyaratan kredit. Demikian pula, penyuluhan berperan
memperluas pengetahuan petani mengenai prosedur kredit, tata cara pengajuan, dan strategi pemanfaatan pembiayaan secara produktif.
Secara keseluruhan, peningkatan literasi keuangan dan intensitas penyuluhan merupakan langkah penting untuk memperkuat akses
petani terhadap layanan kredit formal dan mendukung pengembangan usaha tani secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Akses kredit mikro; literasi keuangan; partisipasi penyuluhan; petani sayuran

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY AND EXTENSION PARTICIPATION ON FORMAL MICROCREDIT
ACCESS AMONG VEGETABLE FARMERS

Abstract. This study analyzes the influence of financial literacy and extension participation on access to formal microcredit among
vegetable farmers in Cikidang Village, West Bandung Regency. Access to financing remains a major challenge for small-scale farmers
in Indonesia, largely due to low financial literacy, limited knowledge of financing products, and minimal interaction with formal
financial institutions. These conditions often reduce farmers’ confidence in applying for credit and hinder their ability to meet
administrative requirements set by lenders. The research employed a quantitative method using questionnaires distributed to 127
farmers and logistic regression analysis. The findings indicate that both financial literacy and extension participation have a positive
and significant effect on access to formal microcredit. The regression model explains 57.9% of the variation in credit access. A one-
unit increase in financial literacy raises the likelihood of obtaining credit by 2.15 times, while participation in extension activities
increases the likelihood by up to 29.76 times. These results emphasize that farmers with stronger financial understanding are better
equipped to recognize the benefits of credit, manage risks, and complete required documentation. Likewise, extension activities enhance
farmers’ knowledge of credit procedures, application steps, and strategies for using loans productively. Overall, improving financial
literacy and strengthening extension participation are essential measures to enhance farmers’ access to formal microcredit services
and support sustainable agricultural development.

Keywords:  Extension participation; financial literacy, microcredit access,; vegetable farmers

I.

PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan penopang utama perekonomian Indonesia, berkontribusi besar terhadap stabilitas nasional

dengan menempati posisi kedua penyumbang PDB pada 2020-2021 dan ketiga pada 2022-2024 (Badan Pusat Statistik, 2025a,
2025b). Namun, sektor ini menghadapirisiko tinggi akibatsifatkomoditasyangmudahrusak, fluktuasi harga,serta kerentanan
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terhadap iklim dan hama (Adiyoga & Basuki,2018; Mariyono,2017).FAO (2018) memperkirakan kehilanganpascapanen sayur
dan buah dinegara berkembang mencapai40%, jauh diatas komoditas pangan pokok sekitar 20%.

Kondisi tersebut menuntut penggunaan teknologi pertanian yang lebih baik, namun membutuhkan investasiawal yang
cukup besar (Jimi et al,, 2019; Nakano & Magezi, 2020). Oleh karena itu, akses pembiayaan menjadikuncidalam meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan usahatani (Belek & Jean-Marie, 2020; Sseruyange & Klomp, 2021). Sayangnya, banyak petani
masih kesulitan memperoleh kredit formalkarena rendahnya literasi keuangan dan terbatasnya jangkauan lembaga keuangan di
pedesaan.

Literasi keuangan dapat diartikan sebagaikemampuan individu dalam memahami, mengambilkeputusan, dan mengelola
keuangan secarabijak (Otoritas Jasa Keuangan,2024a). Sayangnya hasil Survei Nasional Literasidan InklusiKeuangan (SNLIK)
2025 menunjukkan indeks literasi keuangan nasional 66,46%, dengan tingkat pedesaan hanya 59,87% dan petanitermasuk tiga
kelompok dengan inklusikeuangan terendahsebesar 69,40% (Otoritas Jasa Keuangan,2025). Penelitian sebelumnya menegaskan
pentingnya literasi keuangan dalam meningkatkan akses kredit. Petanidengan pengetahuan finansial yangmemadailebih mampu
membuka rekeningbank, memahamirisiko, dan memenuhipersyaratan kredit (Hambali & Rizqi, 2025; Lu et al., 2024). Literasi
keuangan juga memperluaskesempatan bagipetaniuntuk memanfaatkan skema pembiayaan mikro pemerintah dan mengurang
ketergantungan pada lembaga informal yang seringkali eksploitatif (Kyeyune & Ntayi, 2024; Omowole et al., 2024).

Selain itu, kontak penyuluh berperan penting dalam meningkatkan kemampuan petanimengakses kredit formal. Melalui
interaksi dengan penyuluh, petanimemperoleh informasi tentanglembaga keuangan, prosedur pinjaman, dan pemanfaatan dana
secara produktif. Ananget al. (2015) menemukan bahwa petani yang sering berinteraksi dengan penyuluh memiliki kesadaran
dan kepercayaan diri lebih tinggi dalam mengajukan kredit dibandingkan yangtidak mengikuti penyuluhan. Namun sayangnya,
masih kurangnya penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh terkait keuangan.

Dalam konteks tersebut, Jawa Barat menjadi wilayah yang menarik untuk dikaji karena merupakan provinsi penghasil
sayuran terbesardilndonesia dengan produksi2,6 juta ton pada2023 (BadanPusat Statistik,2024) dan penyaluran kredit UMKM
tertinggi kedua nasional (Otoritas Jasa Keuangan, 2024b). Di Kabupaten Bandung Barat, sekitar 12,1% petani telah mengakses
Kredit Usaha Rakyat (KUR), dengan Kecamatan Lembang mencatat akses tertinggi 86,29% pada 2023 (Badan Pusat Statistk
Jawa Barat,2024). Desa Cikidang dipilih sebagailokasi penelitian karena memiliki kelompok tani dengan kelembagaan kuat di
bawah binaan Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Lembang Agri, serta merepresentasikan kompleksitas
risiko hortikultura dan dinamika akses kredit mikro formal.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Cikidang, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Metodologi yang
diterapkan bersifat kuantitatif melalui metode survei. Data primer diperoleh menggunakan kuesioner yang disebarkan pada
responden. Penelitian ini berfokus padapopulasikelompok tanidiDesa Cikidang, yangterdiri dari 14 kelompok tanisayuran dan
469 petani; partisipan dipilih melalui teknik stratified random sampling.

Jumlah sampeldihitung berdasarkanrumus Yamane (1967), dengan ukuran populasidan tingkat toleransikesalahan 10%.
Akibatnya,ukuran sampelminimum yangdibutuhkan adalah 83 petani. Namun, jumlah partisipan dalam penelitian inimelampaui
ukuran sampel minimum yang ditetapkan, yaitu 127 petanisayuran.

Data yangterkumpul dianalisis melalui uji model regresi logistik, dikarenakan kemampuannyauntuk mengelola variabel
dependen sebagaivariabel probabilitas, yangmemiliki rentangnilai 0 hingga 1. Variabeldependen akan diberinilai 1 untuk p etani
dengan akses ke kredit mikro formaldannilai 0 untuk mereka yangtidak memiliki akses ke kredit mikro formal. Model regresi
logistik yang digunakan dalam analisis ini yaitu sebagai berikut:

Y =In (ﬁ) =Bo+ P1X1 HPoXot it 1)
Di mana Y = Akses kredit mikro formal; o, B1,2 = parameter; X = Literasi keuangan; X = Partisipasi penyuluhan

Tabel 1. Deskripsi variabel

Variabel Deskripsi Pengukuran

Variabel Dependen

Akses kredit mikro formal Akses petani terhadap kredit mikro formal Dummy:akses=1,tidak akses=0

Variabel Independen

Literasi keuangan Tingkat pengetahuan dan pemahaman Likert: 1 =sangat tidak setuju; 2 =
petanitentang keuangan dasar dan produk tidak setuju; 3 =normal; 4 = setuju;
kredit mikro formal. 5 = sangat setuju

Partisipasi penyuluhan Keikutsertaan petani dalam kegiatan Dummy: ikut=1, tidak ikut=0

penyuluhan pertanian atau keuangan
Sumber: Data yangtelah diolah (2025)
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Penelitian ini menggunakan respondensebanyak 127 petanidiDesa Cikidang, yangterdiri dari 73 petanisedang
mengakses kredit mikro formal, 35 petani pernah mengakses namun tidak aktif, dan 19 belum pernah mengakses sama sekali
Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden masih didominasioleh petanilaki-laki(74%)dan berusia 30—60 tahun (62%).
Sebagian besar responden juga berpendidikan SD/sederajat (55%), memiliki pengalaman usaha lebih dari 30 tahun (45%), dan
memiliki lahan pribadi (68%).

Tabel 1. Karakteristik responden

No Keterangan Frekuensi Persentase

1 Jenis kelamin

Laki-laki 94 74%

Perempuan 33 26%
2 Usia

<30 tahun 10 8%

30 — 60 tahun 104 82%

> 60 tahun 13 10%
3 Tingkat pendidikan

Tidak tamat SD 2 2%

SD/sederajat 70 55%

SMP/sederajat 28 22%

SMA/sederajat 22 17%

Perguruan Tinggi 5 4%
4  Lama pengalaman usahatani

<15 tahun 45 35%

15—-30tahun 57 45%

> 30 tahun 25 20%
5  Status kepemilikan lahan

Pribadi 86 68%

Sewa/gadai 18 14%

Penggarap/bagi hasil 23 18%
6  Akses kredit mikro formal

Ya, saat ini sedang berjalan 73 57%

Pernah, tapisaat ini sedang tidak 35 24%

Tidak pernah sama sekali 19 15%

Sumber: Data yangtelah diolah (2025)

Uji Regresi Logistik
Uji Goodness of Fit (GoF)

Uji kelayakan modelregresi atau goodness of fit test (GoF), dilakukan untuk menilai kesesuaian model dengan data
penelitian (Ghozali, 2018). Jika nilai Chi square hitung < Chi Square tabel, atau p-value > 0,05, maka model dianggap sesuai
dengan data, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Tabel. 2 Hasil Uji Kelayakan Model Regresi
Hosmer and Lemeshow Test
Y Chi-square df p-value
Akses kredit mikro formal 1,706 4 0,790
Sumber: Data yangtelah diolah (2025)

Nilai p-value yaitu sebesar 0,790 (> 0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa model yang terbentuk dapat memprediksi
data observasinya dan sudah fit untuk digunakan.
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Uji Nagelke
Uji koefisien determinasiatau ujinagelke digunakanuntukmelihat seberapabesarkemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi pada variabel dependen (Ghozali, 2018).

Tabel. 3 Hasil Uji Nagelke
Model Summary
-2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
101,5232 0,431 0,579
Sumber: Data yangtelah diolah (2025)

Nilai nagelkerke R? yaitu sebesar 0,579, sehingga literasi keuangan dan partisipasi penyuluhan secara simultan mampu
memberikan pengaruh pada akses kredit mikro sebesar 57,9%, sementara 42,1% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar dari
model penelitian ini.

Omnibus Tests of Model Coefficients

Omnibus tests of model coefficients digannakan untuk mengevaluasi signifikansi model secara keseluruhan terhadap
variabeldependen (Ghozali, 2018). Jika fhitung> frabet ataup-value <0,05 maka variabelindependen dapat mempengaruhivariabel
dependennya secara bersama-sama.

Tabel. 4 Hasil omnibus tests of model coefficients
Omnibus Tests of Model Coefficients
Y Chi-square df p-value
Akses kredit mikro formal 71,683 2 0,000
Sumber: Data yangtelah diolah (2025)

Berdasarkan hasil omnibus tests of model coefficients, diperoleh nilai p-value atau nilai signifikansi < 0,05 yaitu sebesar <
0,000. Maka dariitu, dapat disimpukan bahwa variabelliterasikeuangan dan partisipasipenyuluhansecara simultan atau bersa ma-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel akses kredit mikro formal.

Uji Wald
Uji wald digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabelindependen terhadap dependennya (Ghozali,2018).
Jika thitung > trabel atau p-value < 0,05, maka variabel independen dianggap berpengaruh secara pastiah terhadap dependennya.

Tabel. 5 Hasil uji wald

Variabel B Wald p-value Exp(B)
Literasi keuangan (X1) 0,765 9,537 0,002%** 2,150
Partisipasi penyuluhan (Xz) 3,393 30,662 0,000%** 29,765
Konstan -4.433 0,012

Keterangan: **p <0,05
Sumber: Data yangtelah diolah (2025)

Hasil uji wald menujukkan bahwa variabelliterasi keuangan dan partisiptasipenyuluhan hasil nilai p -value yaitu sebesar
0,002 dan 0,000. Sehingga dapat dinyatakanbahwa variabel literasi keuangan danpartisiptasipenyuluhan secara parsialmemiliki
pengaruh signifikan terhadap akses kredit mikro formalbagi petani. Hasil analisis tersebut juga dapat dibentuk modelpersamaan
regresi logistik sebagaiberikut:

Y =-4,433+0,765X1 + 3,393X>

Berdasarkan Tabel 5 dan hasil persamaan diatas, dapat disimpulkan bahwa:

1) Model regresi logistik ini memiliki nilai intercept atau konstanta sebesar -14,897 dan nilai odds ratio sebesar 0,012. Hal
ini menunjukkan bahwa ketika semua variabelindependen bemilainol, probabilitas petanimemperoleh akses kredit mikro
formalakan sangatrendah. Iniberartibahwa tanpa faktor pendukungapa pun,seorangpetanimemiliki kemungkinan yang
hampir tidak ada untuk mendapatkan kredit mikro formal.

2) Variabel literasi keuangan (X;) memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,765 dan nilai odds ratio sebesar2,150. Hal ini
menujukkan bahwa setiap peningkatan satu unit literasi keuangan meningkatkan peluang petani untuk mengakses kredi
mikro formal sebesar 2,150 kali.
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3) Variabel partisipasi penyuluhan (X2) memiliki nilai koefisien positif sebesar3,393 dannilai oddsratio sebesar29,765. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit partisipasi penyuluhan meningkatkan peluang petani untuk
mengakses kredit mikro formalsebanyak 29,765 kali.

Hasil analisis regresi logistik menggambarkan bahwa literasikeuangan (Xi) dan partisipasi penyuluhan (Xz) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap akses kredit mikro formalpetanisayuran di Desa Cikidang. Setiap variabel independen memilik i
nilai koefisien regresi sebesar 0,765 dan 3,393 dengan p-value < 0,05, yang berarti peningkatan literasi keuangan dan
keikutsertaan dalamkegiatanpenyuluhansecara nyata meningkatkan peluang petaniuntuk memperoleh akses kredit mikro formal.
Secara keseluruhan, model ini mampu menjelaskan 57,9% variasidalam akses kredit, menunjukkan bahwa kedua faktortersebut
merupakan determinan utama dalam konteks keuangan petani kecil.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Maisyaroh & Paramita (2018) yang menemukan bahwa semakin
tinggi tingkat literasi keuangan pelakuusaha kecil, semakin besar peluang mereka untuk mengakses lembaga keuangan formal
Pengetahuan mengenai konsep dasar keuangan membantu pelaku usaha memahami prosedur pinjaman, suku bunga , dan risiko
kredit, sehingga mereka dapat memenuhipersyaratan administrasilembaga keuangandengan lebih baik. Selaras dengan Hambali
& Rizqi (2025) yang menunjukkan bahwa pemahaman terhadap manajemen anggaran dan risiko keuangan memungkinkan
masyarakat mengambil keputusan kredit secara rasional dan terinformasi.

Selain itu, temuan ini memperkuatbuktiempiris dari Tabbasum etal. (2025) yangmenegaskan bahwa literasi keuangan
berperan sebagai prediktor paling kuat pada petani untuk memperoleh akses pembiayaan. Petani yang memahami konsep
keuangan dengan baik lebih percaya diri dalam menjalin interaksi dengan lembaga keuangan, memahamimekanisme pinjaman,
serta mengelola risiko usaha pertaniannya dengan lebih efektif. Dalam konteks lokal Desa Cikidang, peningkatan literasi
keuangan kemungkinan besar membantu petani memahami pentingnya pencatatan keuangan dan menilai kelayakan kredit,
sehingga mendorong partisipasi mereka dalam skema kredit formal seperti KUR dan koperasi tani.

Temuan ini tidak hanya menegaskan pentingnya pengetahuan keuangandalam memenuhipersyaratan lembaga keuangan,
tetapi juga membuka arah menuju praktik keuangan yangberkelanjutan. Lanciano et al. (2025) menjelaskan bahwa literasi
keuangan berperan dalam membentuk sikap terhadap keberlanjutan melaluipemahaman tentang sustainable finance, sustainable
development, dan faktor ESG, yang secara signifikan memengaruhi keputusan investasi berkelanjutan. Sejalan dengan temuan
Anderson & Robinson (2022) di Swedia, tingkat literasi keuangan yanglebih tinggi meningkatkan keterlibatan dalam keuangan
hijau. Lebih lanjut, Christopher & Nithya (2024) menekankan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan simbiotik dengan
keuangan berkelanjutan, karena memberdayakan individu dan komunitas untuk membuatkeputusan yangbertanggungjawab dan
etis. Literasi keuangan membantu menyelaraskan nilai pribadi dengan pilihan keuangan, mengurangi risiko, dan mendorong
perubahan sosial serta lingkungan yang positif.

Namun, tidak semua penelitian menunjukkan pengaruh signifikan. Ferdiansyah & Khairudin (2025) serta Rahmania &
Ningtyas (2022) menyebutkan bahwa literasikeuanganterhadap keputusan pegambilan kredit berpengaruh positif meskipun tidak
signifikan. Kondisi tersebut sering dikaitkan dengan rendahnya kualitas literasi keuangan ditingkat pedesaan, keterbatasan a kses
informasi, serta minimnya pengalaman berinteraksi dengan lembaga keuangan formal. Hasil berbeda tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh literasi keuangan sangatbergantungpada kontekssosial dan tingkat kedekatan petanidengan sistem keuangan
formal. Hal ini menegaskan pentingnya penguatan literasikeuangan yangdisertaidengan pendampingan dan sosialisasi lembaga
keuangan ditingkat desa agar manfaatnya dapat lebih optimal.

Selain itu, variabel partisipasi penyuluhan (Xz) terbukti memiliki pengaruh positif paling kuat terhadap akses kredit mikro
formal, dengan odds ratio sebesar 29,765. Hasil ini menegaskan bahwa kegiatan penyuluhan berperan penting dalm
meningkatkan keterhubungan petani dengan sumber pembiayaan. Penyuluhan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan teknis, tetapijuga sebagaikanal informasi keuangan yang memperkenalkan program kredit dan membantu petani
memahamimekanisme pengajuan pinjaman.

Temuan ini konsisten dengan Benjamin et al. (2015) yang menemukan bahwa intensitas kontak dengan penyuluh
berhubungan positif dan signifikan dengan akses kredit mikro. Penyuluh lapangan berperan sebagaijembatan antara petanidan
lembaga keuangan, baik dalam menyediakan informasi, memfasilitasi kelompok tani, maupun menghubungkan petani dengan
pihak bank atau koperasi. Dalam konteks serupa, Gebeyehu et al. (2019) juga menunjukkan bahwa frekuensi interaksi dengan
penyuluh berkontribusi dalam memastikan penggunaan kredit untuk tujuan produktif, bukan konsumtif. Dengan demikian,
semakin sering petani berinteraksi dengan penyuluh, semakin tinggi kemungkinan mereka mem peroleh dan mengelola kredit
secara tepat guna.

Sejalan dengan Kiplimo et al. (2015) yang melaporkan bahwa sebagian besar rumah tangga tani yang gagal mengakses
kredit belum memperoleh layanan penyuluhan. Mereka menyarankan agarpetanibergabungdalam kelompok tanidan mengikuti
program penyuluhan untuk mendapatkan pelatihan teknis, peningkatan kapasitas, dan kemudahan akses terhadap lembaga
pembiayaan. Kesimpulan serupa dengan Bonnke et al. (2022) yang menyebutkan bahwa penyuluhan merupakan faktor penting
dalam inovasipertaniandan berkontribusiterhadappeningkatanpermintaankredit formal. Studi-studitersebut menegaskan peran
strategis penyuluh pertanian sebagai agen perubahan yang memperkuat kapasitas petani dalam manajemen usaha dan akses
keuangan.
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Lebih jauh, efek penyuluhan tidak hanya memperluas akses pembiayaan, tetapijuga mendorong transformasi menuju
pertanian berkelanjutan. Mcnamara (2014) menegaskan bahwa penyuluhan berperan sebagai katalisator perubahan perilaku
keuangan petanimelalui edukasi, fasilitasi, dan pendampingan, yang mengarahkan alokasi sumber daya ke arah yang lebih
berkelanjutan, baik melalui investasi teknologi maupun strategi usaha seperti diversifikasi dan efisiensi. Wang et al. (2021)
menegaskan bahwa penyuluhan berperan penting dalam mendorongkeberlanjutan melaluitransfer teknologi ramah lingkungan
yang meminimalkan ketergantungan pada input kimia dan mendorong efisiensi sumber daya dalam proses produksi pertanian,
serta memperkuat ketahanan dan kapasitas sosial petani. Penyuluhan juga memfasilitasitransisi ke sistem pertaniantahan iklim,
seperti praktik organik (Lorenz & Lal, 2022).

Sementara itu, Ullah et al. (2024) menyoroti bahwa ketiadaan layanan penyuluhan sering kali menjadi hambatan utama
bagi petani dalam memanfaatkan peluang pembiayaan dan inovasi pertanian. Oleh karena itu, perlu adanya penguatan sistem
penyuluhan yang tidak hanya fokus pada aspek teknis pertanian, melainkan juga meliputi pelatihan keuangan dasar dan literasi
digital bagipetani. Pendekatantersebut akan membantu memperluas jangkauan program inklusikeuangandipedesaan, khususnya
dalam konteks petanikecil yang belum familiar dengan lembaga keuangan formal.

Temuan-temuan tersebut juga tercermin dalam konteks lokal penelitian ini. Desa Cikidang merupakan wilayah binaan
Pusat Pelatihan Pertanian danPerdesaan Swadaya (P4S) Lembang Agri, yangtelah berstatus sebagaiP4Stingkatutama. Lembaga
ini menjadi wadah pengembangan soft skills dan hard skills bagi petani maupun nonpetani melalui pelatihan, magang, serta
penyuluhan swadaya yang diselenggarakan secara mandiri. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa Desa Cikidang memiliki
penilaian kelas kemampuan kelompok tani terbesar di Kecamatan Lembang, yang menegaskan kuatnya kelembagaan dan
efektivitas sistem penyuluhan di wilayah tersebut.

Secara empiris, temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara peningkatan literasi keuangan dan penyuluhan aktif
merupakan strategi efektif untuk memperluas akses kredit mikro formal di kalangan petani kecil. Literasi keuangan membantu
petani memahami mekanisme dan risiko pinjaman, sedangkan kegiatan penyuluhan memberikan dukungan sosial dan
kelembagaan untuk menghubungkan mereka dengan sumber pembiayaan. Keterpaduan kedua aspek ini mendukung agenda
financial inclusion di sektor pertanian sekaligus berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
(Sustainable Development Goals,SDGs) terutama pada poin 1 (No Poverty), 2 (Zero Hunger), dan 8 (Decent Work and Economic
Growth) (United Nations, 2025). Selain berkontribusi pada inklusi keuangan dan pencapaian SDGs, hasil penelitian ini juga
membuka arah pengembanganmenuju sustainable finance disektor pertanian. Penguatanliterasikeuangan dan sistem penyuluhan
yang adaptif berpotensi menjadi fondasi bagi penerapan prinsip keuangan berkelanjutan di tingkat petani kecil, melalui
pemanfaatan pembiayaan yang produktif, ramah lingkungan, dan berdampak sosial.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan partisipasi penyuluhan memiliki pengamh
positif dan signifikan terhadap akses kredit mikro formal pada petanisayuran di Desa Cikidang, Kabupaten Bandung Barat.
Penelitian ini melibatkan 127 petani,dengan 73 petani(57,5%) telah mengakses kredit mikro formaldan 54 petani(42,5%) belum
mengakses. Hasil regresi logistik menunjukkan bahwa kedua variabeltersebut secara nyata meningkatkan peluangpetaniuntuk
memperoleh pembiayaan formal, dengan model yang mampu menjelaskan 57,9% variasi akses kredit. Setiap peningkatan satu
unit literasi keuangan meningkatkan peluang petani memperoleh kredit sebesar 2,15 kali, sedangkan partisipasi penyuluhan
meningkatkan peluang hingga 29,76 kali. Temuan ini menunjukkan bahwa petani dengan pemahaman keuangan yang bak dan
keterlibatan aktif dalam penyuluhan lebih siap memenuhi persyaratan lembaga keuangan serta memanfaatkan kredit secara
produktif. Hasil penelitian ini juga mencerminkan efektivitas kelembagaan lokal pada petani di Desa Cikidang seperti P4S
Lembang Agri dalam memperkuat kapasitas petani melalui kegiatan pelatihan dan penyuluhan. Secara praktis, hasil penelitian
ini menegaskan perlunya penguatan literasi keuangan yang terintegrasi dengan kegiatan penyuluhan ditingkat desa agar petani
lebih mudah mengakses danmengelola pembiayaan formalsecara berkelanjutan. Kolaborasiantaralemb aga keuangan, penyuluh,
dan pemerintah daerah penting untuk menyediakan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan petani, termasuk pendampingan
administratif dalam pengajuan kredit. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi komparatif antarwilayah atau
antarkomoditas guna memahamiperbedaan konteks sosialekonomipetanidalam memanfaatkan kredit mikro formal. Selain itu,
pendekatan longitudinal atau mixed methods dapat digunakan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang maupun lebih
mendalam terkait literasi keuangan dan penyuluhan terhadap perilaku keuangan, produktivitas, serta keberlanjutan usaha tani
Arah pengembangan ke depanperlu difokuskan juga pada integrasiliterasi keuangan danpenyuluhan dalam kerangka sustainable
finance, sehingga praktik pembiayaan di tingkat petani tidak hanya memperkuat ketahanan ekonomi, tetapijuga mendukung
keberlanjutan sosial dan lingkungan.
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